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ABSTRAK

Dinas Sosial Provinsi Sumatera Utara merupakan instansi yang
bertanggung jawab dalam pengelolaan bantuan sosial di wilayah
tersebut. Dalam pelaksanaannya, Dinas Sosial sering menghadapi
berbagai tantangan, seperti ketidakakuratan data penerima bantuan,
keterlambatan distribusi bantuan, dan kurangnya transparansi
dalam proses penyaluran bantuan. Penelitian ini menggunakan

Keywords: pendekatan desain sistem dengan metode penelitian kualitatif dan
Perancangan, Sistem Informasi, deskriptif. Kk . . ivilih k liti ..
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perancangan sistem informasi pengolahan bantuan dinas berbasis
website untuk Masyarakat Penyandang Masalah Kesejahteraan
Sosial (PMKS) di Kantor Kesejahteraan Rakyat SETDAPROVSU
memberikan manfaat signifikan, seperti peningkatan efisiensi
pengolahan data secara online, aksesibilitas yang lebih baik, dan
transparansi yang tinggi.

ABSTRACT

The Social Service Office of North Sumatra Province is the agency
responsible for managing social assistance in the region. In its
implementation, the Social Service often faces various challenges, such as inaccuracies in data for assistance
recipients, delays in the distribution of assistance, and a lack of transparency in the assistance distribution
process. This research uses a systems design approach with qualitative and descriptive research methods.
The systems design approach is chosen because this study aims to design a web-based social assistance
management information system that can be used by the Social Service Office of North Sumatra Province.
The results of the design of the web-based social assistance processing information system for People with
Social Welfare Problems (PMKS) at the Office of People's Welfare SETDAPROVSU provide significant benefits,
such as increased efficiency in online data processing, improved accessibility, and higher transparency.
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PENDAHULUAN

Pada era digital seperti sekarang, teknologi informasi telah menjadi alat yang sangat penting dalam
meningkatkan efisiensi dan efektivitas berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam sektor pelayanan
publik. Salah satu sektor yang sangat membutuhkan transformasi digital adalah pelayanan bantuan sosial
(bansos). Di Indonesia, bantuan sosial merupakan salah satu program yang sangat vital untuk
mendukung kesejahteraan masyarakat, terutama bagi mereka yang kurang mampu atau terdampak oleh
bencana alam, pandemi, atau masalah sosial lainnya. Oleh karena itu, pengelolaan bantuan sosial yang
efisien dan transparan sangat diperlukan untuk memastikan bahwa bantuan tersebut sampai kepada
penerima yang berhak.

Dinas Sosial Provinsi Sumatera Utara merupakan instansi yang bertanggung jawab dalam
pengelolaan bantuan sosial di wilayah tersebut. Dalam pelaksanaannya, Dinas Sosial sering menghadapi
berbagai tantangan, seperti ketidakakuratan data penerima bantuan, keterlambatan distribusi bantuan,
dan kurangnya transparansi dalam proses penyaluran bantuan. Hal ini dapat menurunkan efektivitas
program bantuan sosial serta menimbulkan ketidakpercayaan masyarakat terhadap pengelolaan dana
bantuan yang ada (Bappenas, 2015).

Untuk itu, diperlukan sebuah sistem informasi yang dapat mendukung pengelolaan bantuan sosial
secara lebih efektif dan efisien. Salah satu solusi yang dapat diterapkan adalah dengan merancang sebuah
Sistem Informasi Pengelolaan Bantuan Sosial Berbasis Web yang dapat digunakan oleh Dinas Sosial
Provinsi Sumatera Utara. Sistem ini diharapkan dapat mempermudah proses pendataan, verifikasi, dan
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distribusi bantuan sosial, serta meningkatkan transparansi dan akuntabilitas dalam setiap tahapan
program bantuan.

Sistem informasi berbasis web memiliki banyak keunggulan, antara lain aksesibilitas yang lebih
luas, kemudahan dalam pembaruan data secara real-time, dan kemampuan untuk diintegrasikan dengan
sistem lain yang relevan, seperti sistem informasi keuangan dan data kependudukan. Dengan
menggunakan sistem ini, pihak terkait dapat memonitor dan mengelola bantuan sosial dengan lebih
cepat, tepat, dan terarah, sehingga manfaatnya dapat dirasakan langsung oleh masyarakat yang
membutuhkan (Oktaviani, 2019).

Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan mengembangkan sistem informasi yang dapat
mengoptimalkan pengelolaan bantuan sosial di Dinas Sosial Provinsi Sumatera Utara. Diharapkan dengan
adanya sistem ini, proses distribusi bantuan sosial akan lebih transparan, efisien, dan tepat sasaran,
sehingga dapat memberikan dampak positif bagi kesejahteraan masyarakat.

1. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan desain sistem dengan metode penelitian kualitatif dan
deskriptif. Pendekatan desain sistem dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk merancang sebuah
sistem informasi pengelolaan bantuan sosial berbasis web yang dapat digunakan oleh Dinas Sosial
Provinsi Sumatera Utara. Metode kualitatif digunakan untuk memahami berbagai kebutuhan pengguna
sistem, seperti petugas Dinas Sosial, penerima bantuan, serta pihak terkait lainnya. Wawancara
mendalam, observasi langsung, dan studi pustaka akan dilakukan untuk mengumpulkan data mengenai
kendala dan tantangan dalam proses pengelolaan bantuan sosial saat ini. Data yang diperoleh kemudian
dianalisis untuk merumuskan kebutuhan fungsional dan non-fungsional dari sistem yang akan dirancang.
2. HASIL DAN PEMBAHASAN
Metode Pengembangan Sistem

Dalam merancang sistem pendataan penyandangan masalah kesejahteraan sosial, penulis
menggunakan metode pengembangan sistem waterfall. Model pengembangan perangkat lunak adalah
metode pengembangan sistem waterfall. yang mengikuti urutan linier dan sekuensial dari satu fase ke
fase berikutnya. Nama "waterfall" (air terjun) mencerminkan pendekatan ini, di mana setiap fase
dianggap sebagai "tahap" yang mengalir ke bawah menuju selesainya proyek. Berikut langkah-langkah
pengembangan dari setiap tahapan pengembangan aplikasi:

Perencanaan T

Analisis

desain j
Implementasi j

Pengunaan

Gambar 4.1 Metode Pengembangan Sistem Waterfall

1. Perencanaan
Pada tahap ini, tujuan dan ruang lingkup proyek didefinisikan dengan jelas. Perencanaan
melibatkan identifikasi kebutuhan pengguna, sumber daya yang dibutuhkan, estimasi biaya
dan waktu, serta risiko yang mungkin timbul.

2. Analisis
Fokus pada pemahaman lebih lanjut tentang kebutuhan dan persyaratan sistem. Tujuannya
adalah mengidentifikasi masalah yang ada dan merancang solusi yang sesuai.

3. Desain
Pada tahap ini, solusi konseptual dari tahap analisis diubah menjadi desain teknis yang
dapat diimplementasikan. Ini mencakup desain arsitektur sistem, antarmuka pengguna,
dan desain basis data.

4. Implementasi
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Dalam tahap implementasi, sistem dikodekan atau dibangun berdasarkan desain yang telah
dibuat. Program atau aplikasi yang dibuat diuji secara menyeluruh untuk memastikan
kinerja yang baik.

5. Penggunaan
Sistem diimplementasikan secara penuh dan mulai digunakan oleh pengguna akhir. Proses
ini melibatkan pelatihan pengguna dan memastikan bahwa sistem dapat berjalan dengan
lancar dalam lingkungan produksi.

Perancangan Sistem

Perancangan sistem adalah langkah penting dalam siklus pengembangan perangkat lunak yang
mencakup penentuan arsitektur sistem, komponen-komponen, modul-modul, dan cara mereka
berinteraksi untuk mencapai tujuan bisnis atau tugas tertentu. Perancangan sistem melibatkan
pemikiran strategis untuk memastikan bahwa solusi yang dihasilkan dapat memenuhi kebutuhan dan
ekspektasi pengguna serta dapat diimplementasikan secara efisien.

Penulis sistem informasi pengolahan bantuan dinas berbasis website untuk Masyarakat
penyandang masalah kesejahteraan sosial (PMKS) dan bantuan sosial di kantor Kesejahteraan Rakyat
SETDAPROVSU. Mereka melakukan ini dengan menggunakan Unified Modeling Language (UML).

Bahasa pemodelan UML digunakan untuk perancangan, dokumentasi, dan komunikasi
perangkat lunak. Beberapa jenis diagram UML yang sering digunakan dalam perancangan sistem
adalah use case diagram, sequence diagram, activity diagram, dan class diagram. Gambar berikut
menunjukkan rancangan diagramnya.

1. Use Case Diagram

WEBSITE PENGOLAHAN
PENCATATAN BANTUAN DINAS

Register

Zzinclude>=
A

Login —_—

Kelola data Pimpinan
kategori

Kelola data
bantuan

\ Kelola data

wilayah

Admin

laporan

Logout

Gambar 4.2 Usecase Diagram Website Pengolahan Bantuan Dinas
Gambar 4.2 diatas merupakan usecase diagram website pengolahan bantuan dinas. Pada
diagram tersebut terdapat dua pengguna yaitu admin & pimpinan. Admin dapat melakukan login,
kelola data kategori, kelola data program bantuan, kelola data wilayah, kelola laporan dan logout.
Sedangkan pimpinan dapat melakukan login, cetak laporan dan logout.
2. Sequence Diagram
a. Admin
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Gambar 4.3

Sequence Diagram Admin

Diagram urutan (sequence diagram) pada Gambar 4.3 mengilustrasikan rangkaian tindakan

yang dilakukan oleh admin. Dimula
menampilkan laporan.
b. Pimpinan

i dari langkah awal login hingga Langkah akhir yaitu

Pimpinan Login Halaman Utama Laporan
41 Input uname & pw ‘J'-
2.[Gagal 5 i
3. Login Gagal :
4. Login Berhasil ! o
» 5. MenampulkanEHalaman Utama

6. Cetak Laporan

7. Menampilkan Laporan

Gambar 4.4 S

Diagram urutan pada Gambar 4.4 menggambarkan langkah-langkah

pimpinan. Dimulai dari tindakan login
mencetak laporan.
3. Activity Diagram

a. Admin

'
'
'
|
'
'
'
'
'
|
'
'
'

equence Diagram Pimpinan
yang diambil oleh
, proses berlanjut ke halaman utama, dan berakhir dengan
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.

Gambar 4.5 Activity Diagram Admin
Gambar 4.5 di atas menunjukkan diagram aktivitas alur manajemen. Untuk memulai,
administrator harus mengunjungi website dan mengisi formulir login dengan username dan
password. Jika data dimasukkan dengan benar, mereka akan dibawa ke dashboard, tetapi jika
tidak, mereka akan kembali ke form login. Setelah berhasil masuk, administrator dapat memilih
menu sistem dan mengelola data di setiap menu.
b. Pimpinan

Pimpinan Sistem
Mengunjungi Website Menarr;g;r:n form

Input username &
password

A

no Validasi

Pilih laporan

Menampilkan
Dashboard
[ Menampilkan menu
] laporan
Laporan berhasil
Mendapatkan data
laporan

!

®

Gambar 4.6 menunjukkan diagram aktivitas alur pimpinan. Pemimpin pertama kali harus
mengunjungi website dan kemudian mengisi formulir login dengan username dan password. Ini
akan membawa mereka ke dashboard, tetapi jika tidak, mereka akan kembali ke form login.
Pemimpin dapat mencetak laporan dari data pmks setelah masuk berhasil.

4. Class Diagram
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Gambar 4.7 Menunjukkan class diagram dari website pencatatan bantuan dinas dengan
memiliki perancangan table database

Perancangan Antarmuka
1. Tampilan Landing Page

Kependudukan dan
Bantuan Sosial

Cont rharreans Prrveryra Darfies

=]
m——— —

Gambar 4.8 Rancangan Antarmuka Landing Page

Gambar 4.8 merupakan tampilan landing page adalah halaman web yang dirancang khusus
untuk menerima kunjungan pengguna melalui tautan atau iklan dan menyajikan informasi atau
tindakan tertentu.

2. Tampilan Login

[E g

Gambar 4.9 Rancangan Antarmuka Login

Gambar 4.9 merupakan deskripsi tersebut merujuk pada halaman login pada suatu website.
Pada halaman ini, pengguna diminta untuk memasukkan informasi login, seperti username dan

password, untuk mengakses sistem atau mengelola data. Halaman login berfungsi sebagai langkah
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keamanan untuk memastikan bahwa hanya pengguna yang sah dan terotorisasi yang dapat
mengakses informasi atau fungsi tertentu dalam sistem tersebut. Setelah pengguna memasukkan
informasi login yang benar, mereka biasanya diarahkan ke halaman atau fungsi yang sesuai dengan
hak akses mereka dalam sistem.

3. Tampilan Dashboard Admin
[+ B o -
" ﬁ " ﬂ - ‘
° ﬁ L ﬁ

Gambar 4.10 Rancangan Antarmuka Dashboard Admin
Gambar 4.10 adalah tampilan dashboard, tampilan ini akan muncul setelah melakukan login,
dan pada dashboard ini menyediakan informasi singkat mengenai informasi data-data bantuan
dinas.

4. Tampilan Kependudukan
B2 Date Keprnrtadukarn

Gambar 4.11 Rancangan Antarmuka Data Kependudukan
Gambar 4.11 merupakan rancangan Antarmuka Data Kependudukan adalah tata letak dan
presentasi visual dari elemen-elemen yang terkait dengan data kependudukan pada suatu aplikasi
atau sistem. Antarmuka ini mencakup cara informasi kependudukan ditampilkan, diakses, dan
dielola oleh pengguna. Rancangan antarmuka data kependudukan harus memperhatikan
keberlanjutan, kejelasan, dan kemudahan penggunaan agar dapat memberikan pengalaman yang
baik kepada pengguna yang berinteraksi dengan data kependudukan tersebut. Ini dapat mencakup
elemen-elemen seperti formulir pengisian data, tabel, grafik, dan navigasi yang memudahkan

pengguna dalam mengeksplorasi dan memahami informasi kependudukan.

5. Tampilan Data Kondisi Rumah
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_.. Data Kondisi Rumah

Gambar 4.12 Rancangan Antarmuka Data Kondisi Rumah

Gambar 4.12 adalah tampilan data kategori. Pada tampilan Data Kondisi Rumah untuk bantuan
dinas mencakup visualisasi dan informasi terkait kondisi rumah yang menjadi fokus program
bantuan. Ini termasuk data tentang aspek-aspek seperti struktur bangunan, keamanan, kesehatan,
dan kebutuhan perbaikan. Tampilan ini dapat berbentuk tabel, grafik, atau peta yang memberikan
gambaran komprehensif kepada pengguna mengenai kondisi rumah yang relevan untuk bantuan
dinas. Tujuannya adalah mempermudah pengambilan keputusan terinformasi dan penyelarasan
program bantuan dengan kebutuhan yang riil.

6. Tampilan Data Program Bantuan

& Klasifikasi Bantuan

- Smps bomarys amt Bemase L — briem b -

Gambar 4.13 Rancangan Antarmuka Data Program Bantuan
Gambar 4.13 merupakan tampilan data program bantuan. Pada tampilan ini akan menampilkan
program bantuan untuk PMKS. Disini admin dapat memasukkan, mengubah, dan menghapus data.

7. Tampilan Laporan
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Gambar 4.14 Rancangan Antarmuka Laporan
Gambar 4.14 adalah tampilan data laporan. Pada tampilan ini akan menampilkan data
penerima kriteria PMKS. Disini admin dapat melakukan cetak perdata ataupun semua data.

SIMPULAN

Perancangan sistem informasi pengolahan bantuan dinas berbasis website untuk Masyarakat
Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial (PMKS) dan bantuan sosial di Kantor Kesejahteraan Rakyat
SETDAPROVSU memberikan sejumlah manfaat yang signifikan. Pertama, sistem ini meningkatkan
efisiensi pengolahan bantuan dinas dengan mengoptimalkan proses secara online, memungkinkan
pengguna untuk mengakses dan mengelola data dengan cepat. Selain itu, aksesibilitas data bagi pihak
yang berkepentingan dan masyarakat umum juga ditingkatkan, menciptakan tingkat transparansi yang
lebih baik dalam penyediaan informasi dan mendukung partisipasi aktif dari masyarakat. Pelatihan
reguler untuk pengguna menjadi lebih mudah dilakukan dengan adanya sistem berbasis website, dan
pemeliharaan serta pembaruan rutin dapat dijalankan dengan lebih efisien.

Sistem ini juga menawarkan tingkat keamanan dan keandalan yang optimal dengan pengujian
berkala. Selain itu, kolaborasi antar departemen dapat ditingkatkan melalui berbagi informasi yang
mudah, memfasilitasi kerja sama yang lebih baik di antara berbagai pihak terkait. Secara keseluruhan,
perancangan sistem ini membawa dampak positif dalam meningkatkan kualitas layanan yang diberikan
kepada PMKS dan penerima bantuan sosial. Manfaat-manfaat tersebut memberikan landasan yang kuat
untuk pengembangan dan optimalisasi sistem guna mendukung efektivitas dan efisiensi dalam
penyaluran bantuan dinas di lingkungan Kantor Kesejahteraan Rakyat SETDAPROVSU.

Sistem informasi mengadopsi pendekatan perancangan berbasis Unified Modeling Language
(UML) untuk merancang, mendokumentasikan, dan mengkomunikasikan sistem pengolahan bantuan
dinas berbasis website. UML, sebagai bahasa pemodelan yang umum digunakan, memfasilitasi proses
perancangan dengan menyediakan berbagai jenis diagram yang dapat menjelaskan aspek-aspek berbeda
dari sistem tersebut. Beberapa jenis diagram UML yang diterapkan dalam perancangan sistem ini antara
lain use case diagram, sequence diagram, activity diagram, dan class diagram. Use case diagram digunakan
untuk menggambarkan interaksi antara aktor (pengguna atau sistem lain) dan fungsionalitas sistem.
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